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Abstract: Internet access is a major requirement for individuals and businesses, including 

coffee shops in today's digital era, MikroTik Hotspot provides features such as user 

authentication, bandwidth management, access restrictions, and internet usage 

monitoring. This study aims to evaluate the effectiveness and efficiency of hotspot user 

authentication and management systems and to provide recommendations for improved 

performance and better usage. Proper implementation can improve the quality of internet 

services, customer satisfaction, and coffee shop operational productivity. In addition, this 

article also has the potential to improve network security and privacy protection. This 

research provides insights for the coffee shop industry in managing hotspot internet 

access and can be the best example in hotspot management practices. In the long term, 

this implementation can provide a competitive advantage, attract new customers, 

increase customer loyalty, and strengthen the business reputation of Legalita coffee 

shops. The research was conducted using the NDLC (Network Development Life Cycle) 

method. The conclusions of the research conducted are Effectiveness of Hotspot 

Management, Ease of Use and Administration, Secure User Authentication, 

Comprehensive Monitoring and Reporting, Satisfying User Experience 
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Abstrak: Akses Internet menjadi kebutuhan utama bagi individu dan bisnis, termasuk 

kedai kopi di era digital saat ini, MikroTik Hotspot menyediakan fitur-fitur seperti 

autentikasi pengguna, manajemen bandwidth, pembatasan akses, dan pemantauan 

penggunaan internet. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas dan efisiensi 

sistem manajemen dan autentikasi pengguna hotspot serta memberikan rekomendasi 

untuk peningkatan kinerja dan penggunaan yang lebih baik. Implementasi yang tepat 

dapat meningkatkan kualitas layanan internet, kepuasan pelanggan, dan produktivitas 

operasional kedai kopi. Selain itu, artikel ini juga berpotensi meningkatkan keamanan 

jaringan dan perlindungan privasi. Penelitian ini memberikan wawasan bagi industri 

kedai kopi dalam pengelolaan akses internet hotspot dan dapat menjadi contoh terbaik 

dalam praktik manajemen hotspot. Dalam jangka panjang, implementasi ini dapat 

memberikan keuntungan kompetitif, menarik pelanggan baru, meningkatkan loyalitas 

pelanggan, dan memperkuat reputasi bisnis kedai kopi Legalita. Penelitian yang 

dilakukan menggunakan metode NDLC (Network Development Life Cycle). Hasil 
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kesimpulan penelitian yang dilakukan  adalah Keefektifan Manajemen Hotspot, 

Kemudahan Penggunaan dan Administrasi, Autentikasi Pengguna yang Aman, 

Pemantauan dan Pelaporan yang Komprehensif, Pengalaman Pengguna yang Memuaskan 

 

Kata Kunci : Autentikasi, Hotspot, Mikrotik, NDLC, Mikhmon 

 

 

1.   Pendahuluan 

 

Dalam era digital saat ini, akses 

internet menjadi kebutuhan utama bagi 

banyak individu dan bisnis. Kedai kopi tidak 

terkecuali, di mana banyak pelanggan yang 

menginginkan koneksi internet yang cepat 

dan aman saat mereka berkunjung. Untuk itu, 

diperlukan sistem manajemen hotspot yang 

efektif dan efisien untuk mengelola akses 

internet bagi para pelanggan. 

MikroTik Hotspot Management adalah 

solusi populer yang banyak digunakan untuk 

mengelola akses hotspot di berbagai 

lingkungan, termasuk kedai kopi. MikroTik 

Hotspot menyediakan berbagai fitur, seperti 

autentikasi pengguna, manajemen 

bandwidth, pembatasan akses, dan 

pengawasan penggunaan internet. 

Dalam konteks kedai kopi Legalita, 

kebutuhan akan manajemen dan autentikasi 

pengguna hotspot menjadi sangat penting. 

Dengan adanya sistem manajemen dan 

autentikasi yang baik, kedai kopi dapat 

memberikan akses internet yang aman dan 

terkontrol bagi pelanggan mereka. Selain itu, 

manajemen hotspot yang efisien juga 

membantu meningkatkan produktivitas, 

kepuasan pelanggan, dan memberikan 

pengalaman yang baik kepada mereka. 

Implementasi MikroTik Hotspot 

Management dengan menggunakan server 

MikroTik Hotspot Management memberikan 

kemudahan dalam mengatur akses hotspot di 

kedai kopi Legalita. Dengan menggunakan 

MikroTik Hotspot, kedai kopi dapat 

mengontrol akses internet, membatasi 

kecepatan atau kuota, memantau penggunaan 

internet, dan memastikan kualitas layanan 

yang konsisten. 

Penelitian ini akan menggali lebih 

dalam tentang implementasi MikroTik 

Hotspot Management dengan menggunakan 

server MikroTik Hotspot Management pada 

kedai kopi Legalita. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengevaluasi efektivitas dan 

efisiensi sistem manajemen dan autentikasi 

pengguna hotspot, serta untuk memberikan 

rekomendasi terkait peningkatan kinerja dan 

penggunaan yang lebih baik. 

Melalui penelitian ini, diharapkan akan 

ditemukan solusi terbaik dalam manajemen 

dan autentikasi pengguna hotspot di kedai 
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kopi Legalita. Dengan implementasi yang 

tepat, kedai kopi dapat meningkatkan 

kualitas layanan internet, memberikan 

pengalaman yang memuaskan bagi 

pelanggan, dan meningkatkan produktivitas 

operasional mereka. 

Selain manfaat bagi kedai kopi, 

penelitian ini juga dapat memberikan 

wawasan bagi industri kedai kopi secara 

keseluruhan. implementasi manajemen dan 

autentikasi pengguna hotspot menggunakan 

MikroTik Hotspot Management MIKHMON 

di kedai kopi Legalita dapat menjadi contoh 

terbaik dalam pengelolaan akses internet 

hotspot di kedai kopi. Hasil penelitian ini 

dapat berkontribusi pada pengembangan 

praktik terbaik dalam manajemen hotspot di 

industri kedai kopi, sehingga kedai-kedai 

kopi lainnya juga dapat mengadopsi solusi 

yang efektif dan efisien dalam mengelola 

akses internet bagi pelanggan mereka. 

Selain itu, penelitian ini juga berpotensi 

untuk meningkatkan keamanan jaringan dan 

perlindungan privasi bagi kedai kopi Legalita 

dan para pengguna hotspot.3 Dengan adanya 

sistem autentikasi pengguna, kedai kopi 

dapat memastikan bahwa hanya pelanggan 

yang sah yang memiliki akses ke jaringan 

hotspot mereka. Ini membantu mencegah 

akses yang tidak sah dan pelanggaran privasi 

yang mungkin terjadi. 

Dalam jangka panjang, implementasi 

manajemen dan autentikasi pengguna hotspot 

menggunakan MikroTik Hotspot 

Management MIKHMON di kedai kopi 

Legalita dapat memberikan keuntungan 

kompetitif. Dengan menyediakan akses 

internet yang handal, aman, dan terkontrol, 

kedai kopi dapat menarik lebih banyak 

pelanggan dan meningkatkan loyalitas 

pelanggan yang ada. Hal ini dapat berdampak 

positif pada pertumbuhan bisnis kedai kopi 

Legalita dan memperkuat reputasinya di 

industri kedai kopi. 

 

 

2. Metode 

 

 

Pada penelitian ini metode yang 

digunakan adalah Network Development 

Life Cycle (NDLC) yaitu pendekatan 

metodologi yang digunakan dalam 

mengembangkan dan mengelola jaringan 

komputer. 

 

Gambar 1.1 Metode NDLC (Network 

Development Life Cycle) 

NDLC mirip dengan siklus hidup 

pengembangan perangkat lunak, tetapi 
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fokusnya lebih pada aspek jaringan. Metode 

ini membantu dalam perencanaan, desain, 

implementasi, pengujian, operasi, dan 

pemeliharaan jaringan yang efektif dan 

efisien. Berikut adalah penjelasan dari 

metode NDLC (Network Development Life 

Cycle)pada penelitian yang akan dilakukan: 

1. Analisis: Pada tahap ini, lakukan 

analisis kebutuhan bisnis dan teknis 

untuk sistem manajemen dan 

autentikasi user hotspot menggunakan 

MIKHMON Server di kedai kopi 

Legalita. Identifikasi kebutuhan 

pengguna, persyaratan keamanan, 

kebijakan akses, dan pemantauan yang 

diperlukan. Lakukan analisis 

lingkungan jaringan dan infrastruktur 

yang ada. 

2. Perancangan: Pada tahap ini, rancang 

desain konseptual dan teknis untuk 

sistem. Buat rancangan arsitektur 

jaringan yang sesuai dengan kebutuhan. 

Desain antarmuka pengguna yang 

intuitif untuk manajemen pengguna 

hotspot, kebijakan akses, dan 

pemantauan koneksi. Perancangan juga 

mencakup pemilihan perangkat keras 

dan perangkat lunak yang dibutuhkan. 

3. Desain: Dalam tahap ini, dilakukan 

pembuatan desain prototipe sistem 

manajemen dan autentikasi user hotspot 

menggunakan MIKHMON Server. 

Implementasikan fitur-fitur utama dan 

fungsionalitas dasar dari sistem. 

Prototipe ini akan digunakan untuk 

menguji dan mendapatkan umpan balik 

dari pengguna dan pemangku 

kepentingan. 

4. Implementasi: Setelah prototipe diuji 

dan diperbaiki, lakukan implementasi 

penuh sistem manajemen dan 

autentikasi user hotspot menggunakan 

MIKHMON Server di kedai kopi 

Legalita. Instalasi perangkat keras dan 

perangkat lunak yang diperlukan. 

Konfigurasi MIKHMON Server sesuai 

dengan desain yang telah disusun. 

Lakukan konfigurasi pengguna hotspot, 

kebijakan akses, dan parameter lainnya. 

5. Pada tahap  pengujian yaitu  dilakukan 

pengujian akun yang telah degenerate 

dan bandwith yang diberikan harus 

dapat tervalidasi oleh sistem dan 

aksesnya dapat dikontrol.4 

6. Monitoring: Pada tahap ini, lakukan 

pemantauan sistem secara berkala 

untuk memastikan kinerja yang 

optimal. Monitor koneksi pengguna, 

pemakaian bandwidth, dan aktivitas 

jaringan. Identifikasi dan tangani 

masalah yang mungkin timbul dengan 

cepat. Gunakan alat pemantauan dan 
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pelaporan untuk mengumpulkan data 

dan statistik yang relevan. 

7. Manajemen: Tahap manajemen 

melibatkan pengelolaan sistem secara 

keseluruhan. Ini termasuk 

pemeliharaan rutin, pembaruan 

perangkat lunak, manajemen pengguna, 

dan kebijakan akses. Pastikan sistem 

tetap aman dan sesuai dengan 

kebutuhan bisnis kedai kopi Legalita. 

Lakukan perbaikan dan peningkatan 

berkelanjutan sesuai dengan perubahan 

kebutuhan. 

 

2.1 Jaringan yang berjalan 

 

Berdasarkan hasil pengamatan 

Topologi Jaringan yang berjalan di Kedai 

kopi legalita  adalah seperti gambar 3.1 

sebagai berikut: 

 

 

Gambar 2.1 Topologi Jaringan yang berjalan 

di Kedai kopi legalita 

Dalam pengamatan dan metode 

wawancara yang dilakukan, dapat 

diidentifikasi beberapa temuan terkait 

jaringan yang sedang berjalan. Berikut 

adalah beberapa temuan yang dapat menjadi 

dasar analisis: 

8. Kebutuhan Pengguna: Dalam wawancara 

dengan pengguna jaringan, penulis dapat 

mengumpulkan informasi tentang 

kebutuhan dan harapan mereka terhadap 

jaringan. Hal ini meliputi kecepatan akses 

internet, ketersediaan jaringan yang 

stabil, dan kebutuhan khusus seperti 

koneksi VPN atau pengaturan keamanan 

tambahan. 

9. Performa Jaringan: Dalam pengamatan 

terhadap jaringan yang sedang berjalan, 

penulis dapat mencatat masalah performa 

seperti kecepatan transfer data yang 

lambat, latency yang tinggi, atau 

gangguan koneksi yang sering terjadi. 

Hal ini dapat membantu dalam 

menentukan apakah perlu dilakukan 

perbaikan atau peningkatan pada 

jaringan. 

10. Keamanan Jaringan: Dalam wawancara 

dengan pengguna dan administrator 

jaringan, penulis dapat mengidentifikasi 

masalah keamanan yang mungkin ada 

pada jaringan yang sedang berjalan. Ini 

bisa termasuk kebijakan keamanan yang 

kurang ketat, celah keamanan yang 

rentan, atau serangan yang pernah terjadi. 
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11. Kapasitas Jaringan: Melalui wawancara 

dengan pengguna dan pengamatan 

terhadap penggunaan jaringan, penulis 

dapat mengetahui apakah jaringan sedang 

mengalami masalah kapasitas. Hal ini 

dapat meliputi kelebihan beban 

penggunaan yang menyebabkan kinerja 

menurun atau kendala pada kapasitas 

perangkat keras yang ada. 

12. Infrastruktur Jaringan: Melalui 

pengamatan langsung terhadap 

infrastruktur jaringan yang sedang 

berjalan, penulis dapat mencatat kondisi 

fisik perangkat keras, kabel, dan 

konfigurasi jaringan yang ada. Hal ini 

dapat membantu dalam mengidentifikasi 

kebutuhan perangkat keras baru atau 

perbaikan fisik yang diperlukan. 

 

2.2 Analisis Usulan Sistem Jaringan yang 

diusulkan 

 

Berdasarkan hasil survey di kedai kopi 

legalita dan dengan melakukan analisis serta 

wawancara dengan pihak-pihak yang terkait 

maka dapat diketahui system yang sedang 

berjalan adalah permasalahan utama yaitu 

diperlukan sebuah sistem pembuatan voucher 

yang fungsinya dapat meng-generate voucher 

secara masal atau dalam jumlah yang banyak 

agar mempermudah pemilik kedai untuk 

memberikan akun kepada para 

pelanggannya. Juga dibutuhkan fasilitas 

monitoring dan memantau trafik jaringan 

serta untuk mengetahui seberapa besar 

bandwidth yang digunakan dalam waktu 

bersamaan untuk setiap harinya. 

Berdasarkan hasil pengamatan, 

wawancara dan berdasarkan analisis yang 

telah dilakukan sebelumnya pada kedai kopi 

legalita maka tidak perlu mengubah topologi 

jaringan yang ada hanya saja perlu 

konfigurasi atau setting hotspot pada 

mikrotik dan penambahan aplikasi mikhmon 

untuk membuat voucher dan memantau 

pengguna jaringan hotspot. 

 

 

Gambar 2.2 Topologi Jaringan yang 

diusulkan 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1 Konfigurasi Hotspot Mikrotik 

 

Hotspot MikroTik adalah salah satu 

fitur yang disediakan oleh perangkat jaringan 
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MikroTik RouterOS. Fitur ini 

memungkinkan MikroTik untuk berfungsi 

sebagai gateway otentikasi yang 

memungkinkan pengguna terhubung dan 

mengakses internet melalui jaringan Wi-Fi 

atau kabel yang terhubung ke perangkat 

tersebut. 

Dengan menggunakan Hotspot 

MikroTik, Anda dapat membuat halaman 

login atau portal pembayaran yang 

memungkinkan pengguna untuk 

memasukkan informasi pengguna dan kata 

sandi sebelum dapat mengakses internet. 

Fitur ini berguna dalam lingkungan seperti 

hotspot umum, kafe, hotel, atau area publik 

lainnya yang ingin membatasi atau 

mengontrol akses internet. 

Beberapa fitur dan fungsi Hotspot 

MikroTik meliputi: 

1. Autentikasi pengguna: Hotspot MikroTik 

mendukung berbagai metode otentikasi, 

termasuk login menggunakan username 

dan password, voucher prabayar, 

autentikasi dan RADIUS. 

2. Pengaturan kebijakan akses: admin dapat 

mengatur kebijakan akses yang berbeda 

untuk pengguna yang terhubung, seperti 

membatasi kecepatan, kuota data, atau 

waktu akses. 

3. Pembatasan bandwidth: Anda dapat 

mengatur pembatasan bandwidth untuk 

pengguna hotspot, baik secara individu 

maupun secara keseluruhan, untuk 

memastikan adanya pengaturan yang adil 

dalam penggunaan sumber daya jaringan. 

4. Penyediaan halaman login dan portal 

pembayaran: Admin dapat membuat 

halaman login kustom dengan merek 

Admin sendiri, menyediakan instruksi 

penggunaan, atau memungkinkan 

pengguna untuk membeli voucher akses 

internet. 

Pengaturan Hotspot MikroTik 

dikerjakan dengan langkah-langkah sebagai 

berikut : 

Klik di menu bagian kiri IP, kemudian, 

Hotspot lalu pilih Hotspot Setup.5 

 

Gambar 4.1 Setting awal Hotspor   

 

Dengan menekan hotspot setup 

kemudian kita akan dibawa untuk mengkikuti 

Langkah Langkah seperti gambar dibawah 

ini : 
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Gambar 3.2 Tahapan Setting Hotspor   

 

1. Langkah yang pertama menentukan 

nama interface atau port yang kan kita 

jadikan sebagai interface hotspot 

2. Langkah yang kedua akan muncul IP 

secara otomatis seperti IP yang telah 

diisikan pada menu IP →address 

3. Secara default DHCP Server akan 

memberikan range IP berdasarkan 

subnet IP yang diisikan pada IP 

→address 

4. Jika kita memiliki SSL Certificate maka 

kita dapat mengisikannya jika tidak 

maka dipilih none saja 

5. Jika memiliki SMTP khusus maka dapat 

diisikan pada tahapan ini jikatidak ada 

maka SMTP server dipilih 0.0.0.0 saja 

6. Pada tahapan DNS Configuration dapat 

diisikan dengan DNS google yaitu 

8.8.8.8 dan 8.8.4.4 

7. Pada tahapan DNS untuk lokal hotspot 

server dapat diisikan sesuai nama 

pemilik hotspot dalam hal ini legalita.net 

yang nantinya sebelum melakukan login 

dan mendapat akses internet, maka 

browser akan membuka halaman login 

ini 

8. Terakhir pengisian username dan 

password, isian ini digunakan untuk 

mencoba masuk ke login page 

 

3.2 Merubah tampilan login page 

 

Tahapan merunah tampilan login page 

menggunakan langka-langkah sebagai 

berikut: 

1. Buka menu Files mikrotik menggunakan 

Winbox, lalu klik hapus file bawaan 

mikrotik dengan CTRL+A, lalu delete. 

2.  Lalu masukkan file baru login page yang 

telah dibut dengan cara seret filih lalu 
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arahkan atau masukkan ke menu file 

mikrotik 

3. Selanjutnya ubah directory HTML pada 

menu Hotspot profile dengan nama foldr 

login page yang telah dibuat 

4. Setelah selesai, sekarang tinggal 

pengujian tampilan login mikrotiknya. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3 Hasil Setting Hotspor   

 

5. Langkah terakhir Isikan user dan 

password yang telah dibuat jika berhasil 

diotentifikasi oleh server mikrotik maka 

pengguna dapat mengakses internet. 

 

3.3 Tahapan pengaturan hotspot Voucher 

Mikhmon 

 

2. Pengaturan halaman awal 

 

a. Bukalah file Mikhmon > Web 

Server. 

b. Selanjutnya buka file 

Mikhmonserver.exe 

c. Selanjutnyapilih port yang sedang 

online lalu open  

d. Setelah muncul halaman mikhmon 

lakukan login dengan mengisikan 

Username : mikhmon, dan Password  

: 1234 

3. Pengaturan Session Settings 

MikhmonPada tahapan ini pengguna 

mikhmon diwajibkan mengisikan sesuai 

IP addres dan user mikrotik.6 

Untuk seeting mikrotik router legalita 

settingnya sebagai berikut: : 

• Session name : Kedai Kopi Legalita 

• IP mikrotik : 192.168.16.1 

• Username : router_legalita 

• Password : XXXXXXXX 

• Hotspot name : Kedai Kopi 

Legalita 

• DNS name : legalita.net 

Setelah pengisian selasai lakukan ping, jika 

hasil ping ok maka tekan tombol connect 

 

Gambar 3.4.Kolom isian Generate password 
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3.4 Membuat User profile Mikhmon 

 

Kamu bisa membuat voucher yang 

durasinya bisa disesuaikan dengana 

kebutuhan. Disini kita akan membuat 

voucher untuk 1 minggu. Berikut beberapa 

langkahnya : 

Masuk pada menu Hotspot → User Profile 

→ Add Profile 

Berdsarkan keinginan dari owner 

legalita untuk membuat profil pengunjung 

dibatasi 2 jam per voucher dan kecepatan 

akses 1 M upload dan 1M download maka 

konfigurasinya sebagai berikut : 

Name: Customer, Share Users: 1 Rate Limit 

[Up/Down]: 1M/1M, Expired 

Mode: Remove & Record, Validity: 2h, 

Price: 2000 

3.5 Generate voucher di Mikhmon 

Tahapan untuk membuat voucher 

langkahnya adalah klik Voucher, lalu, 

Generate dan isilah sesuai dengan 

kebutuhan.: 

Qty dengan 100 atau bisa menyesuaikan 

dengan jumlah yang diinginkan. Selanjutnya 

isilah kolom Server: all, User 

Mode: Username = Password, Name Length 

:8 lalu pilih profil dengan Profile: customer 

kemudian Klik Generate dan Print 

 

 

3.6 Pengujian hasil perancangan. 

 

1. Pengujian hasil generate user dan 

password. 

 

Pengujian generate user dan password 

dilakukan setelah melalui login pada aplikasi 

mikhmon kemudian menuju halaman 

Hotspot→User→Generate. 

Setelah masuk kehalaman user maka 

diisikan kolom Qty untuk menentukan berapa 

banyak voucher yang akan dicetak, Name 

Length untuk menentukan jumlah karakter 

yang akan dibuat, dan yan terakhir kolom 

Profile yaitu untuk menetukan jenis profil 

dalam hal ini kita pilih profil 1 Jam karena 

untuk pengunjung diberi akses hanya 1jam. 

Adapun dari hasil generate voucher dapat 

dicetak dalam format PDF hasilnya seperti 

gambar dibawah ini. 

 

Gambar 3.4.Hasil pengujian Generate 

password 

2. Hasil pengujian login ke legalita.net 

 

Setelah memasukkan login yang 
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diberikan kasir pengunjung diminta untuk 

memasukan user name dan password yang 

didapat. Setelah memasukkan ternyata 

berhasil dengan tampilan layer seperti 

dibawah ini : 

 

Gambar 3.5 Hasil Pengujian user Login 

Beberapa detik setelah tampil seperti 

gambar diatas maka muncul halaman google 

secara otomatis 

 

3. Hasil pengujian user pengguna dan 

bandwit  

 

Berdasarkan hasil pengujian 

pemantauan user dan penggunaan bandwit 

serta pemantauan trafik  didapat  seperti 

gambar dibawah ini : 

 

Gambar 3.6 Hasil Pemantauan user Login 

 

Gambar 3.7 Hasil Pemantauan trafik 

pengguna 

Pada tahapan pengujian bandwidth 

menggunakan speedtest melalui situs 

www.speedtest. Net disisi pengguna hotspot. 

Hasil pengujian bandwidth yang 

dilakukan sudah sesuai dengan speed yang 

diberikan seperti gambar dibawah ini: 

 

 

 

 

 

Gambar 3.5 Hasil pengujian bandwidth 

pribadi 

Hasil Pengujian bandwith profil pribadi 

dengan Batasan 3M/2M 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.5 Hasil pengujian bandwidth 

pelanggan legalita 
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Hasil Pengujian bandwith Profil 1 Jam 

dengan Batasan 1M /750K 

 

 

4. Kesimpulan 

 

 

1. Implementasi MikroTik Hotspot 

Management Mikhmon telah terbukti 

efektif dalam mengelola dan mengatur 

akses pengguna pada jaringan hotspot di 

Kedai Kopi Legalita. Sistem manajemen 

ini memungkinkan pemilik usaha untuk 

memantau, mengontrol, dan membatasi 

akses pengguna ke jaringan hotspot secara 

efisien. 

2. Mikhmon menyediakan antarmuka 

pengguna yang intuitif dan mudah 

digunakan, sehingga memudahkan 

pengelolaan dan administrasi hotspot oleh 

pemilik usaha atau administrator. 

Pengaturan konfigurasi, autentikasi 

pengguna, dan manajemen kebijakan 

dapat dilakukan dengan cepat dan efisien 

melalui antarmuka yang disediakan. 

3. Mikhmon menyediakan opsi autentikasi 

yang aman, seperti login menggunakan 

username dan password atau 

menggunakan voucher. Ini membantu 

dalam mencegah akses yang tidak sah atau 

penggunaan yang tidak diinginkan pada 

jaringan hotspot. 

4. Mikhmon memberikan kemampuan 

pemantauan yang komprehensif, termasuk 

pemantauan pengguna yang terhubung, 

penggunaan bandwidth, dan laporan 

aktivitas pengguna. Hal ini 

memungkinkan pemilik usaha untuk 

melacak dan menganalisis penggunaan 

hotspot serta mengambil langkah-langkah 

yang diperlukan untuk mengoptimalkan 

penggunaan jaringan. 

5. Implementasi Mikhmon memberikan 

pengalaman pengguna yang memuaskan 

melalui autentikasi yang mudah dan 

lancar, pengaturan kebijakan akses yang 

jelas, dan penggunaan jaringan hotspot 

yang stabil. Pengguna dapat mengakses 

internet dengan nyaman dan aman di 

Kedai Kopi Legalita. 
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